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ABSTRAK 

Faktor-Faktor Yang Memepngaruhi Investasi Swasta Di Propinsi Jambi 
 

Oleh : Henni Husniyati Siregar/2012 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) Pengaruh PDRB 
terhadap investasi swasta di Propinsi Jambi, (2) Pengaruh infrastruktur (jumlah panjang 
jalan) terhadap investasi swasta di Propinsi Jambi, (3) Pengaruh inflasi terhadap investasi 
swasta di Propinsi Jambi, (4) Pengaruh secara bersama-sama PDRB, infrastruktur, Dan 
inflasi Terhadap investasi swasta di Propinsi Jambi.  

Penelitian ini menggunakan metode pooling atau panel yaitu kombinasi 9 dari 11 
Kabupaten/Kota di Propinsi Jambi dari tahun 2006 sampai 2010. Sedangkan analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan induktif. Analisis induktif dalam penelitian 
ini mencakup (1) Analisis regresi panel. (2) Uji T. (3) Uji F.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) PDRB berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap investasi swasta di Propinsi Jambi (sig = 0,0002 < α = 0,05) dengan tingkat 
pengaruh sebesar 1,1099 persen. (2) infrastruktur (jumlah panjang jalan)  berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap investasi swasta di Propinsi Jambi (sig = 0,0000 < α = 
0,05) dengan tingkat pengaruh sebesar 1,3288 persen. (3) inflasi berpengaruh signifikan 
dan negatif terhadap investasi swasta di Propinsi Jambi (sig = 0,0000 < α = 0,05) dengan 
tingkat pengaruh sebesar -0,0040 persen. (4) PDRB, infratruktur (jumlah panjang jalan), 
dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap investasi swasta di 
Propinsi Jambi (sig = 0,0297 < α = 0,05). Kontribusi secara bersama-sama antara PDRB, 
infrastruktur (jumlah panjang jalan), dan inflasi terhadap investasi swasta di Propinsi 
Jambi adalah sebesar 19,43 persen.  

Investasi merupakan suatu faktor krusial bagi kelangsungan proses pembangunan 
ekonomi suatu daerah. Investasi swasta yang berasal dari PMA dan PMDN merupakan 
alternatif sumber dana bagi pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, pemberdayaan 
investasi swasta merupakan hal yang penting. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan 
(1) meningkatkan investasi pemerintah disektor infrastruktur baik dipemerintahan pusat 
maupun pemerintahan daerah, (2) meningkatkan pencapaian PDRB yang tinggi melalui 
peningkatan nilai tambah dimasing-masing sektor produksi, (3) menjaga tingkat inflasi 
dalam nilai wajar dengan menjaga stabilitas tingkat harga, (4) Mempermudah sistem 
birokrasi dan menjaga kestabilan sosial, politik, hukum, dan keamanan di Propinsi Jambi 
agar para investor tertarik untuk melakukan penanaman modal di Propinsi Jambi. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 


